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ABSTRAK 
Nama    : Mirnawati 
Nim     : 20100113047 
Judul Skripsi : Penggunaan Metode Demonstrasi dan Media Audio-Visual 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Pokok 
Bahasan Shalat di Kelas VII SMPN 1 Pallangga Kabupaten 
Gowa. 
 
Skripsi ini membahas tentang penggunaan metode demonstrasi dan media 
audio-visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pokok bahasan 
shalat di  kelas VII. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Pallangga Kab. 
Gowa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)Bagaimana penggunaan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pokok 
bahasan shalat.(2)Bagaimana penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) pokok bahasan shalat. (3)Apa faktor-faktor yang 
mempengaruhi penggunaan metode demonstrasi dan media audio-visual dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pokok bahasan shalat. (4) 
Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penggunaan metode demonstrasi dan 
media audio-visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pokok 
bahasan shalat. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan lokasi penelitian SMP 
Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan menggunakan instrument 
pengumpulan data yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi dan format 
dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun sumber data 
pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VII. II sebabanyak 40 orang 
SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa, serta guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
di kelas VII. II  hanya 1 orang SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa penggunaan metode demonstrasi dan media 
audio-visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pokok bahasan 
shalat di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa, sudah baik karena telah memenuhi 
tahap persiapan, pelaksanaan dan sampai pengevaluasian yang benar. Adapun 
tahap pelaksanaan sebagai berikut: Pemberian wacana teoretis, demonstrasi oleh 
guru, penggunaan media audio-visual, demonstrasi oleh peserta didik dan evaluasi 
dengan memberikan tugas rumah dan praktikum. Dan dalam penggunaan metode 
demonstrasi dan media audio-visual pokok bahasan shalat terdapat faktor-faktor 
yang mempengaruhi diantaranya yaitu: a. Faktor pendukung yaitu: Peraturan yang 
diterapkan di sekolah, sarana yang mendukung, keaktifan, semangat dan antusias 
yang tinggi peserta didik. lingkungan yang nyaman, kemampuan guru yang 
kreatif. b. Faktor penghambat: Membutuhkan waktu yang banyak, membutuhkan 
persiapan yang matang, masih ada beberapa peserta didik yang belum fasih dalam 
membaca alquran saat praktek sholat. Namun walaupun memiliki faktor 
penghambat tetapi peserta didik merasa senang, dan tidak bosan sehingga lebih 
lebih termotivasi dan fokus dalam mengikuti pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu Negara sangat ditentukan oleh pendidikannya, apabila 
dalam sebuah Negara memiliki pendidikan yang baik maka sumber daya 
manusianya pun akan baik. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada BAB II, Pasal 3, menyatakan bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta watak 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan 
untuk berkembannya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab’’.1 
Pusat kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa: 
“Pendidikan Islam di Indonesia adalah bertujuan untuk meningkatkan dan 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, peserta didik dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan pengalaman serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT. Serta 
berahlak mulia dan kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan 
bernegara”.2 
Semua tujuan dan hal yang ingin dicapai baik itu tujuan pendidikan    
nasional maupun tujuan pendidikan agama Islam akan tercapai jika seorang guru 
mampu membelajarkan peserta didik dengan baik, itulah fungsi pendidikan 
nasional dan pendidikan agama Islam serta pengajaran yang menjadi tugas dan 
tanggung jawab seorang guru selama mengemban amanah seorang guru dan 
                                                             
1
Republik Indonesia,Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS),beserta penjelasannya (Bandung: Citra Bandung, 2003), h. 20. 
 
2
 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nurkholidah, Metode dan Tehnik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h.65. 
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berada dalam lingkup pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendidikan yang 
diterima oleh Nabi Adam as, berupa ilmu sebagai bekal awal yang diberikan oleh 
Allah SWT. 
Allah SWT berfirman dalam QS. al-Baqarah/2:13 
                              
          
 
Terjemahnya: 
Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada malaikat lalu berfirman: 
“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar 
orang-orang yang benar !”.3 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah mengajarkan Nabi Adam secara  
Langsung, agar ia dapat mengetahui apa-apa yang disekitarnya dan sebagai 
langkah awal dalam pendidikan. Ayat Alquran yang pertama kali diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw juga mengajarkan kepada manusia agar mencari 
ilmu, Allah SWT berfirman dalam QS. Alalaq/96:1-5 
                                 
                    
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia yang 
menciptakanmu dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang 
Paling Pemurah. Yang mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam. 
Dia mengajarkan kepada manusia yang tidak diketahuinya.
4
 
                                                             
3
 Depertemen Agama RI, Al quran dan Terjemahnya  (Semarang: CV Toha Putra, 1998), 
h.14. 
4
 Depertemen Agama RI, Al quran dan Terjemahnya.h. 597. 
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Dalam belajar mengajar terkadang dua kegiatan pokok yaitu kegiatan guru 
dalam mengajar dan kegiatan peserta didik dalam belajar. Mengajar pada 
umumnya adalah usaha guru untuk menciptakan suasana atau lingkungan 
sedemikian rupa sehingga terjadi interaksi antara peserta didik dan 
lingkungannya, termasuk guru, alat pelajaran, kurikulum, instrumen pendidikan 
lainnya yang disebut proses pembelajaran sehingga tercapai tujuan yang telah 
ditetapkan.
5
Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing, dan memberi fasislitas belajar bagi siswa untuk 
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggungjawab untuk melihat segala sesuatu 
yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Secara 
lebih terperinci tugas guru berpusat pada: 
1). Mendidik dengan titik berat memberikan arahan dan motivasi pencapaian 
tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
2). Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang 
memadai. 
3). Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai, 
dan penyesuaian diri. Demikianlah, dalam proses pembelajaran guru 
tidak terbatas sebagi penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari 
itu, ia bertanggungjawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian 
siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikain rupa 
sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis 
dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan. 
                                                             
5
 Zuhairini, Abdul Ghafir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang: 
UM Press,2004), h. 60. 
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Sebagaimana perencanaan pengajaran, seorang guru diharapkan mampu 
untuk merencanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif. Untuk itu harus ia 
harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai 
dasar dalam merancang kegiatan pembelajaran, seperti merumuskan tujuan, 
memilih bahan, memilih metode,menetapkan evaluasi dan sebagainya. 
Sebagai pengelola pengajaran, seorang guru harus mampu mengelola 
seluruh proses kegiatan belajar-mengajar dengan menciptakan kondidsi-kondisi 
belajar sedemikian rupa sehingga setiap siswa dapat belajar secara efektif dan 
efisien.
6
 
Salah satu metode yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah metode demonstrasi yang dimaksud metode demonstrasi adalah  metode 
mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas pengertian atau 
untuk memperlihatkan bagaimna jalannya suatu proses pembentukan tertentu pada 
siswa.
7
 
Demonstrasi adalah salah satu teknik yang digunakan guru dalam 
mengajar atau orang dengan sengaja telah diminta atau siswa sendiri ditunjuk 
untuk memperlihatkan tentang suatu proses atau cara melakukan sesuatu.
8
 
Misalnya saja pada pembelajaran fikih guru memperagakan bagaimana cara 
memandikan mayat, wudhu, thawaf dan lain-lain. 
                                                             
6
Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Cet. 5; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 97 
7
 Armai Arief, Pengantar Ilmu Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta Selatan: Ciputat 
Pers, 2002), h. 190. 
 
8
 Nasir A Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 232. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa metode 
demonstrasi baik digunakan untuk membelajarkan anak didik karena di samping 
mereka mampu di teori mereka mampu juga menerapkannya, metode ini juga 
dapat mengatasi anak yang cepat bosan agar dapat lebih bersemangat dalam 
belajar. Peserta didik juga akan lebih termotivasi dan lebih cepat memahami apa 
yang disampaikan karena memakai alat peraga atau contoh langsung yang 
dibawakan oleh guru maupun peserta didik. 
Pendidikan agama Islam adalah suatu proses sistem pendidikan manusia 
seutuhnya yang dapat merubah kepribadian atau tingkah laku manusia, 
masyarakat dan kehidupan melalui proses kependidikan yang didasarkan nilai-
nilai agama Islam. Materi yang terkandung dalam pendidikan agama Islam bukan 
hanya sekedar teori tetapi butuh praktek untuk bisa memperlihatkannya secara 
langsung, tanpa adanya metode demonstrasi maka hal itu akan sulit untuk 
dimaksimalkan hasilnya. 
Materi pendidikan agama Islam yang berhubungan dengan syariat dan 
praktek dari syariat itu sendiri secara otomatis menandakan materi-materi yang 
berkaitan. Dengan perbuatan manusia. Oleh sebab itu dalam penyampaian materi 
bahan ajar tidak hanya mengandalkan metode pembelajaran klasik yang 
cenderung satu arah dengan guru sebagai sumber pengetahuan tanpa adanya peran 
aktif peserta didik. Salah satu contoh materi fikih yang mungkin tidak akan 
maksimal jika hanya teori yang disampaikan karna di dalam terdapat unsur 
praktek contohnya sholat. 
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Dalam metode demonstrasi penyajian pembelajaran dengan 
memperagakan dalam mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses (cara 
mengambil air wudhu dan tata cara sholat). Situasi atau benda tertentu baik 
sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.
9
 
Selanjutnya keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang 
didambakan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Proses pembelajaran yang 
merupakan komponen utama adalah guru dan peserta didik . Salah satu usaha 
untuk mencapai keberhasilan pembelajaran ialah  penggunaan media sangat 
berpengaruh terhadap berlangsungnya proses pembelajaran. Media belajar 
tersebut sebagai penyaji stimulus mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk 
memberikan umpan balik pada proses pembelajaran.
10
  
Media sebagai Alat bantu dalam proses pembelajaran adalah suatu 
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Karena memang gurulah yang 
menghendakinya untuk membantu dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan 
pelajaran yang diberikan oleh guru kepada peserta didik. Guru sadar bahwa tanpa 
bantuan media , maka bahan ajar sukar untuk dicerna dan dipahami oleh setiap 
peserta didik terutama dalam bahan pelajaran yang rumit atau kompleks.
11
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Salah satu fungsi seorang guru adalah sebagai mediator dan fasilitator. 
Yakni, seorang guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 
cukup tentang media pendidikan agar proses pembelajaran lebih efektif.
12
 
Terkait dalam hal ini, dalam mengajarkan peserta didik untuk mengetahui 
pokok bahasan sholat mulai dari mengenai tata cara, doa dll. Seorang guru 
Pendidikan Agama Islam perlu mempertimbangkan pemilihan metode dan media 
yang akan dipakai dalam membimbing peserta didik . Metode demonstrasi dan 
media audio visual dipandang sangat tepat digunakan untuk membantu guru 
mengefektifkan proses pembelajaran pada pokok bahasan shalat ini, karena 
membuat suasana di dalam kelas lebih tenang pada saat ditampilkan sebuah video 
tengtang gerakan-gerakan sholat beserta doa-doa atau hal-hal yang mencakup di 
dalamnya. Dan setelah itu dilanjutkan dengan cara mendemostrasikan yang akan 
dilakukan oleh guru itu akan membuat peserta didik lebih memahami materi 
tersebut, sehingga tidak terkesan membosankan.   
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik membahas  
“ Penggunaan Metode Demonstrasi dan Media Audio Visual dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Pokok Bahasan Sholat  di Kelas VII SMPN 1 
Pallangga Kabupaten Gowa”. 
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 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakar, 2008), 
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B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 
dibahas adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penggunaan metode demonstrasi pokok bahasan sholat di kelas VII 
SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana penggunaan Media Audio -Visual pokok bahasan sholat di kelas 
VII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa? 
3. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metode demonstrasi dan 
Media Audio-Visual  pokok bahasan sholat kelas VII SMPN 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa? 
4. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penggunaan metode demonstrasi 
dan Media Audio-Visual pokok bahasan sholat di kelas VII SMPN 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Sebelum penulis menguraikan dan membahas masalah ini, terlebih dahulu 
akan dikemukakan dan dijelaskan pengertian judul skripsi ini untuk menghindari 
terjadinya kesalahan  dalam memahami dan menanggapi skripsi ini. 
1. Pengertian Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat efektif, 
sebab membantu peserta didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri 
berdasarkan fakta (data) yang benar. Demonstrasi yang dimaksud ialah suatu 
metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu. 
Metode Demonstrasi adalah metode yang lebih dikenal dengan metode praktek. 
9 
 
 
 
Metode ini tidak hanya sekedar menyampaikan materi atau teori saja. Namun, 
juga dengan penerapan dan praktek.
 13 
2. Pengertian Media Audio-Visual 
Media audio-visual adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam 
suatu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan melalui 
media ini dapat berupa pesan verbal dan non verbal yang mengandalkan baik 
penglihatan maupun pendengaran. Beberapa contoh media audio-visual adalah 
film,video, program tv dan lain-lain.
14
 
3. Pokok Bahasan Sholat  
Secara etimologi sholat berarti berdoa dan secara terminologi istilah, para 
ahli fikih mengemukaka secara lahir dan hakikih. Secara lahiriah sholat berarti 
beberapa ucapan dan perbuatan yang dilakukan mulai dengan takbir  dan diakhiri 
dengan salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah menurut syarat-syarat 
yang telah ditentukan. 
Adapun secara hakikatnya ialah “Berhadapan hati (jiwa) kepada Allah 
secara yang  mendatangkan takut kepada-Nya  serta menimbulkan didalam jiwa 
rasa kebenarannya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya” atau melahirkan hajat dan 
keperluan kita kepada Allah yang kita sembah dengan perkataan dan pekerjaan 
atau dengan kedua-duanya.
15
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) pokok bahasan sholat di SMPN 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran PAI 
pokok bahasan sholat di SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metode 
demonstrasi dan media audio-visual pokok bahasan sholat kelas VIII SMPN 
1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
d. Untuk mengetahui tanggapan peserta didik tengtang metode demonstrasi 
dan media audio-visual pada pembelajaran PAI pokok bahasan sholat di 
SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi khazanah keilmuan dan menjadi 
umpan balik bagi SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa, sehingga dapat 
memotivasi pihak sekolah terutama guru untuk meningkatkan kinerjanya 
dalam mengajar terutama dalam pemilihan metode. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada para 
pembaca dan menjadi pengalaman tersendiri bagi peneliti. 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Metode Demonstrasi 
1. Pengertian Metode Demonstrasi 
Metode Demonstrasi adalah metode yang lebih dikenal dengan metode 
praktek. Metode ini tidak hanya sekedar menyampaikan materi atau teori saja. 
Namun, juga dengan penerapan dan praktek. Karena hal inilah metode 
demonstrasi berbeda dengan metode lainnya. 
Adapun beberapa pendapat para ahli mengenai metode demonstrasi 
sebagai berikut: 
a. Menurut M. Basyiruddin Usman, demonstrasi adalah salah satu tehnik yang 
dilakukan oleh guru atau orang lain yang disengaja diminta atau siswa 
sendiri yang di tunjuk utuk memperlihatkan tentang suatu proses atau cara 
melakukan sesuatu. Misalnya demonstrasi tentang memandikan mayat 
orang muslim/muslimah dengan menggunakan boneka, demonstrasi tentang 
cara-cara thawaf pada saat menunaikan ibadah haji dan sebagainya. Dalam 
metode ini peserta didik diminta untuk lebih aktif dan lebih berani untuk 
memperagakan sesuatu didepan teman-teman mereka.1 
b. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, metode demonstrasi 
adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan 
kepada siswa kepada suatu proses, sesuatu atau benda tertentu yang sedang 
dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruan, yang sering disertai dengan 
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penjelasan. Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap 
pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk 
pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan 
memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pembelajaran berlangsung. 
Dengan metode ini siswa akan terus mengingat dan mampu 
mengaplikasikannya.
2
 
c. Menurut Zakiah Daradjat metode demonstrasi adalah metode mengajar 
yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian untuk 
memperlihatkan bagaimna cara melakukan sesuatu kepada peserta didik . 
memperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh 
guru atau langsung kepada anak didik. Dengan metode demonstrasi siswa 
akan mendapatkan pengalaman langsung sehingga ketika mereka 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari tidak akan salah.
3
 
2. Tujuan Metode Demonstrasi 
Setiap yang dilakukan pasti mempunyai tujuan. Begitupun metode 
demonstrasi yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran. Adapun tujuan 
metode demonstrasi adalah untuk memperjelas konsep dan memperlihatkan cara 
melakukan sesuatu atau proses  terjadinya sesuatu.
4
 Berdasarka uraian tersebut 
dapat diketahui bahwa metode demonstrasi bertujuan memberi kejelasan pada 
setiap materi agar peserta didik bisa dengan mudah mengerti, memahami dan 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi  
Ada beberapa kelebihan yang dimiliki metode demonstrasi diantaranya: 
a. Membantu siswa memahami dengan jelas jalannya suatu proses atau kerja 
suatu benda. 
b. Memudahkan berbagai penjelasan, sebab penggunaan bahasa lebih terbatas. 
Hal ini dengan sendirinya dapat mengurangi verbalisme pada anak didik. 
c. Kesalahan-kesalahan dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui 
pengamatan dan contoh konkrit dengan menghadirkan objek sebenaranya.
5
 
Selain kelebihan-kelebihan metode demonstrasi yang telah dijelaskan di 
atas masih banyak lagi kelebihan-kelebihan yang akan dikemukakan oleh para 
ahli diantaranya: 
a. Dapat merangsang siswa agar lebih aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
b. Dapat membantu siswa agar mengingat lebih lama tentang materi pelajaran 
yang disampaikan, karena siswa tidak hanya mendengar, tetapi juga melihat 
bahkan mempraktekkannya secara langsung. 
c. Dapat mengfokuskan pengertian siswa terhadap materi pelajaran dalam 
waktu yang relatif singkat. 
d. Dapat memusatkan perhatian siswa. 
e. Dapat menambah pengalaman anak didik. 
f. Dapat mengurangi kesalahpahaman karena pelajaran lebih jelas dan lebih 
kongkrit. 
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g. Dapat menjawab semua masalah yang timbul dalam pikiran Setiap siswa 
karena mereka ikut serta berperan secara langsung. 
Setelah melihat kelebihan dari metode demonstrasi maka dalam bidang 
studi agama, banyak yang dapat didemonstrasikan terutama dalam bidang 
pelaksanaan ibadah, shalat,zakat,rukun haji,dan lain-lain.
6
 
Selain kelebihan yang dimiliki metode demonstrasi, metode ini juga 
memiliki kekurangan, diantaranya: 
a. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa 
persiapan yang memadai, demonstrasi akan gagal sehingga dapat 
menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk 
menghasilkan pertunjukan suatu proses tertentu, guru harus beberapa kali 
mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapat memakan waktu yang banyak. 
b. Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat yang 
memadai yang berarti metode ini memerlukan pembiayaan yang lebih 
mahal dibandingkan ceramah. 
c. Demonstrasi memerlukan kemampuan guru yang khusus, sehingga guru 
dituntut untuk bekerja lebih profesional. Disamping itu demonstrasi juga 
memerlukan kemauan dan motivasi guru untuk keberhasilan proses 
pembelajaran siswa.   
Setiap metode yang ada masing-masing memiliki kelebihan dan 
kekurangan, maka itu diperlukan kemampuan guru untuk mendesain dengan baik 
sehingga metode yang dipakai mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
7
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4. Langkah-langkah Penggunaan Metode Demonstrasi 
Beberapa petunjuk penggunaan metode demonstrasi, diantaranya: 
a. Tahap persiapan  
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yag harus dilakukan: 
1) Rumuskan tujuan yang harus di capai oleh siswa setelah proses 
pembelajaran demonstrasi berakhir. Tujuan ini memiliki beberapa aspek 
seperti aspek pengetahuan, sikap atau keterampilan tertentu. 
2) Persiapan garis besar langkah-langkah metode demonstrasi yang akan 
dilakukan. Garis-garis besar langkah demonstrasi diperlukan untuk sebagai 
panduan untuk menghindari kegagalan. 
3) Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi peralatan yang 
diperlukan.
8
 
b. Tahap pelaksanaan  
1) Langkah persiapan 
 Sebelum demonstrasi dilakukan ada hal yang perlu diperhatikan, diantaranya: 
a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan siswa semua dapat 
memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 
b) Kemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa, agar siswa tidak 
bingung dengan apa yang diberikan pada proses pembelajaran. 
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c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus di lakukan misalnya, siswa 
disuruh untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting pada saat 
pelaksanaan metode demonstrasi. 
2) Langkah pelaksanaan Demonstrasi 
a) Mulailah dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang siswa untuk 
berfikir, misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan  yang mengandung 
teka-teki sehingga mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan 
demonstrasi. 
b) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari suasana yang 
menegangankan sehingga peserta didik lebih mudah menyerap materi 
yang diberikan agar mereka mampu untuk mengaplikasikannya. 
c) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi dengan 
memperhatikan reaksi seluruh siswa. 
d) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif memikirkan lebih 
lanjut sesuai apa yang dilihat dari proses demonstrasi itu. 
3)  Langkah-langkah mengakhiri Demonstrasi 
Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu 
diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya dengan 
metode demonstrasi dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 
diperlukan untuk meyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi itu. 
Selain memberi tugas yang relevan, ada baiknya guru dan siswa melakukan 
evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu untuk perbaikan 
 
 
selanjutnya.
9
 Adapun maksud dari melakukan evaluasi bersama, maksudnya 
dengan meminta salah satu dari siswa untuk memperagakan apa yang telah 
dipelajari, dan ketika ada kesalahan guru dan siswa membenarkan kesalahan-
kesalahan itu. 
B. Media Audio-Visual 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin “medius” yang secara harfiahnya 
berarti  “tengah, perantara atau pengantar’’ atau perantara pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan.
10
 Dari Gagne dan Briggs menurut Azhar Arsyad secara 
impisit menyatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang terdiri dari buku, 
tape-recorder, kaset, video, kamera, gambar, grafik, televisi, dan komputer. 
2.   Media Audio-Visual 
Media audio-visual adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam 
suatu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan melalui 
media ini dapat berupa pesan verbal dan non verbal yang mengandalkan baik 
penglihatan maupun pendengaran. Beberapa contoh media audio-visual adalah 
film,video, program TV dan lain-lain. 
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3. Manfaat Penggunaan Media  
Dalam kegiatan pembelajaran, memiliki banyak manfaat, diantaranya: 
yakni menghindari kesalahan persepsi pada siswa. Dengan menghadirkan media 
dalam proses pembelajaran, guru dapat lebih mudah untuk membentuk persepsi 
peserta didik agar sesuai dengan materi yang diajarkan oleh guru. 
Edgar Dale yang dikutip oleh Wina Sanjaya mengemukakan bahwa 
semakin konkret siswa mempelajari bahan pengajaran, maka semakin banyak 
pengalaman yang akan diperoleh. Sebaliknya, semakin abstrak siswa memperoleh 
pengalaman, maka akan sedikit pengalaman yang akan diperoleh oleh siswa.
11
 
Selain itu, salah satu manfaat yang perlu diperoleh dengan penggunaan 
media dalam pembelajaran adalah menambah gairah dan motivasi belajar siswa. 
Menurut Asnawir dan Basyiruddin Usman, penggunaan media dalam 
kegiatan pembelajaran memiliki manfaat atau nilai-nilai praktis sebagai berikut: 
a. Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki 
siswa. 
b. Media dapat mengatasi ruang kelas. 
c. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan 
lingkungan. 
d. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 
e. Media dapat menanamkan konsep yang benar. 
f. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru. 
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g. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk 
belajar. 
Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang 
konkrit sampai yang abstrak.
12
 
C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran. 
Pembelajaran adalah upaya yang di lakukan oleh seorang guru atau yang lain 
untuk membelajarkan siswa yang belajar.
13
  
Sebelum memberikan pengertian secara umum pengertian pendidikan 
Agama Islam, terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian secara 
tersendiri. 
Kata pendidikan yang umum kita gunakan dalam bahasa arabnya adalah 
Tarbiyah dengan kata kerja rabba. Kata pengajaran dalam dalam bahasa arabnya 
Ta,lim dengan kata kerjanya alama. Pendidikan dan pengajaran tarbiyah wa 
ta,lim sedangkan pendidikan Islam dalam bahasa arabnya Tarbiyah Islamiyah.
14
 
Menurut W.J.S. Poerwadarminta sebagaimana yang dikutip oleh 
Nuryamin dalam buku strategi Pendidikan Islam dalam pembinaan kehidupan 
sosial keagamaan mengatakan bahwa secara etimologis, pendidikan dapat 
ditelusuri dari akar kata didik yang mendapat awalan pen dan akhiran an. Kata 
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tersebut dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perbuatan (hal,cara,dan 
sebagainya) mendidik.
15
 
Secara istilah pendidikan adalah usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh 
Nabi untuk menyampaikan seruan Agama dengan berdakwah, menyampaikan 
ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan tersebut, memberi motivasi dan 
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan 
pribadi muslim.
16
 
Adapun menurut Uhbiyati dalam judul bukunya Ilmu Pendidikan Islam, 
Pendidikan adalah menumbuhkan personalitas (kepribadian) dan menanamkan 
rasa tanggungjawab. Usaha pendidikan bagi manusia menyerupai makanan yang 
berfunngsi memberikan vitamin bagi pertumbuhan manusia.
17
 
Adapun pengertian Agama secara etimologis berasal dari kata sangsekerta 
yakni a dan gama. A berarti tidak dan gama berarti kocar kacir berantakan jadi 
Agama berarti tidak berantakan atau teratur. Dengan makna bahwa Agama dapat 
memberikan aturan kepada para penganutnya sehingga hidupnya tidak 
berantakan.
18
 
Secara terminologis, Agama menurut Harun Nasution sebagaimana di 
kutip marzuki adalah pengakuan terhadanya adanya hubungan manusia dengan 
kekuatan ghaib yang dipatuhi.
19
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Sedangkan pengertian Islam secara etimologis berasal dari akar kata 
salima yang berarti selamat, damai, dan sejahtera. Sedangkan menurut 
terminologis mengandung pengertian serangkaian peraturan yang didasarkan 
pada wahyu yang di turunkan oleh Allah Swt. Kepada para Nabi/Rasul dalam 
rangka memelihara keselamatan, kesejahteraan, dan perdamaian bagi umat 
manusia yang termaktub dalam kitab suci.
20
 
Sedangkan pengertian pendidikan Agama Islam secara umum adalah 
aktivitas manusia secara proses sistematis yang di lakukan karena berdasarkan 
fitrah manusia yang ingin maju dan dinamis sebagai wakil subjek akan penentu 
kehidupan dunia akhirat.
21
 
Adapun Pengertian Pendidikan Agama Islam secara formal dalam 
kurikulum berbasis kompetensi disebutkan bahwa:’Pendidikan Agama Islam 
adalah upaya dasar terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa dan berahlak mulia dalam 
mengamalkan Agama islam dari sumber utamanya al-Quran dan Hadits. Melaui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, dan penggunaan pengamalan, dibarengi 
tuntutan untuk menghormati penganut Agama lain dalam masyarakat sehingga 
terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa”.22 
Berdasarkan pengertian pembelajaran Agama Islam yang dikemukakan di 
atas maka penulis dapat mengemukakan bahwa bahwa Pembelajaran Agama 
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Islam adalah usaha yang dilakukan oleh pendidikan untuk membentuk 
tingkahlaku peserta didik dealam suatu proses kegiatan belajar mengajar 
berdasarkan ajaran Agama Islam demi keselamatan dunia dan akhirat. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Ada beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam antara lain: 
Menurut Abdurahman Shaleh Abdullah mengatakan dalam bukunya, 
”Educational Theory a Quranic Outlook’’ bahwa Pendidikan Islam bertujuan 
untuk membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah Swt. Atau sekurang-
kurangnya mempersiapkan kejalan mengacu kepada tujuan akhir. 
Adapun menurut Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa tujuan Pendidikan 
Agama Islam dapat diklasifikasikan kepada: 
a. Membentuk Insan purna yang pada akhirnya dapat mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. 
b. Membentuk Insan purna untuk memperoleh kebahagian hidup baik didunia 
maupun di akhirat.
23
 
Berdasarkan menurut pakar di atas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk manusia 
menjadi lebih baik berdasarkan al-Quran dan Hadits agar bahagia dunia akhirat.  
 
 
 
 
                                                             
23
 Arma Arief , Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002). h. 19-22 
 
 
D. Sholat  
1. Pengertian sholat fardu  
Adalah sholat yang hukumnya wajib, dan apabila dikerjakan mendapat 
pahala, kalau ditinggal mendapat dosa. Contohnya sholat lima waktu, sholat 
jenazah dan sholat nadzar. Sholat fardhu ada 3 yaitu: 
a. Fardhu ain yaitu sholat yang wajib dilakukan setiap manusia. Sholat ini 
dilaksanakan sehari semalam dalam 5 waktu (isya, subuh, dhuhur, ashar, 
magrib) dan juga sholat jum’at. 
b. Fardhu kifayah adalah sholat yang diwajibkan pada sekelompok muslim, 
dan apabila salah satu dari mereka sudah ada yang mengerjakan maka 
gugurlah kewajiban dari kelompok tersebut. Contoh : Sholat jenazah. 
c. Sholat fardhu karena nadzar adalah sholat yang di wajibkan kepada orang-
orang yang berjanji kepada Allah SWT sebagai bentuk rasa syukur kita 
kepada Allah atas segala nikmat yang telah diterimanya. Contoh: Ahmad 
akan melaksanakan ujian, dia bilang kepada dirinya dan teman-temannya, 
“nanti ketika saya sukses mengerjakan ujian dan lulus saya akan 
melakukan sholat 50 rakaat”.  Ketika pengumuman dia lulus maka Ahmad 
wajib melaksanakan sholat nadzar. 
2. Syarat-syarat Sholat 
Adalah hal-hal sesuatu yang harus dipenuhi sebelum kita melaksanakan 
sholat. Syarat sholat dibagi menjadi 2 yaitu: 
a. Syarat wajib 
 
 
Adalah syarat yang wajib dipenuhi dan tidak bisa dinego-nego lagi. 
Seperti islam, balig, berakal, suci dari haid dan nifas serta telah mendengar 
ajakan dakwah islam. 
b. Syarat sah sholat ada 8 yaitu: 
1) Suci dari dua hadas. 
2) Suci dari najis yang berada dalam pakaian, tubuh, dan tempat sholat. 
3) Menutup aurat. 
4) Aurat laki-laki yaitu baina suroh wa rukbah (antara pusar sampai lutut), 
sedangkan aurat perempuan adalah jami,i badniha illa wajha wa kaffaien 
(semua anggota badan kecuali wajah dan telapak tangan). 
5) Menghadap kiblat. 
6) Mengerti kefardhuan sholat. 
7) Tidak meyakini dari salah satu fardhu dari beberapa sholat sebagai suatu 
sunnah. 
8) Menjauhi hal-hal yang membatalkan sholat.24 
3. Rukun Sholat 
Sholat mempunyai rukun-rukun yang harus dipatuhi sesuai dengan aturan 
dan ketentuannya, sehingga apabila tertinggal salah satu darinya, maka hakikat 
sholat tersebut tidak mungkin tercapai dan sholat itupun dianggap tidak sah 
menurut syara’. 
a. Niat. 
b. Takbiratul ihram. 
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c. Berdiri pada saat mengerjakan sholat fardhu. 
d. Membaca al-fatihah. 
e. Ruku’. 
f. Sujud dua kali tiap rakaat. 
g. Duduk diantara dua sujud. 
h. Membaca tasyahud akhir. 
i. Salawat kepada Nabi Muhammad SAW setelah tasyahud akhir. 
j. Memberi salam. 
k. Tertib. 
4. Pelaksanaan sholat 
Sholat tidak boleh dilaksanakan disembarang waktu. Allah SWT. Dan 
Rasulullah saw. Telah menentukan waktu-waktu sholat yang benar menurut syarat 
Islam. Allah SWT berfirman dalam QS. an-Nisa/3:103.  
                            
                       
 
Terjemahnya: 
“Maka apabila kamu telah menyelesaikan sholatmu, igatlah Allah diwaktu 
berdiri, diwaktu duduk dan diwaktu berbaring. Kemudian apabila kamu 
telah merasa aman. Maka dirikanlah sholat itu (sebagaimana biasa). 
Sesungguhnya sholat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman”. 
 
Ayat di atas menegaskan bahwa sholat tersebut dilaksanakan pada waktu-
waktu yang telah ditetapkan. 
 
 
Agar lebih terperinci, berikut dijelaskan mengenai waktu-waktu sholat 
tersebut: 
a. Duhur, sholat duhur waktunya mulai condong kearah barat dan berakhir 
sampai bayang-bayang suatu bendaa lebih panjang dari benda tersebut. Hal 
ini dapat dilihat kepada seorang atau tiang yang berdiri, bilamana bayang-
bayangnya masih persis ditengah atau belum sampai, menandakan waktu 
zuhur belum  masuk. 
b. Asar, sholat asar waktunya mulai dari bayang-bayang suatu benda lebih 
panjang dari bendanya hingga terbenam matahari. Kebanyakan ulama 
berpendapat baahwa sholat asar diwaktu menguningnya cahaya matahari 
sebelum terbenam hukumnya makruh. 
c. Magrib, sholat magrib waktunya mulai terbenam matahari daan berakhir 
sampai hilangnya cahaya awan merah. 
d. Isya, sholat isya waktunya mulai hilangnya cahaaya awan merah dan 
berakhir hingga terbit fajar shadiq. 
e. Subuh, sholat subuh waktunya mulai terbit fajar shadiq hingga terbit 
matahari. 
5. Tata Cara Sholat 
a. Niat  
Tidak disyariatkan mengucapkan/melafalkan niat sebab hal itu tidak 
pernah dicontohkan oleh Rasululullah, para sahabat dan para ulama 
setelahnya. 
b. Menghadap sutrah( pembatas dalam sholat) 
 
 
Sutra adalah sesuatu yang digunakan sebagai pembatas sholat yang 
diletakkan di depan ketikan mau melaksanakan ibadah sholat. 
c. Berdiri jika mampu 
Seluruh ulama sepakat orang yang sehat lagi mampu wajib 
melaksanakan sholat fardhu dengan berdiri, jika ia tidak mampu maka dia 
bisa melaksanakannya dengan duduk tetapi jika ia tidak mampu duduk 
maka boleh baginya melaksanakan sholat dengan berbaring. 
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang artinya: 
       “Shalatlah dengan berdiri. Jika kamu tidak mampu sholatlah dengan 
duduk. Jika kamu tidak mampu sholatlah dengan berbaring”. [Hadis 
riwayat Al-Bukhari, Abu-Dawud, dan At-Tirmidzi].
25
  
d. Takbiratul ihrom dan mengankat tangan 
Seseorang mengangkat kedua tagannya kemudian mengucapkan 
“Allahu akbar” ketika memulai sholat ini dinamakan Takbiratul ihram.  
e. Meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri di dada 
Rasulullah SAW meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya 
sebagaimna sabdanya: 
“ Aku pernah sholat bersama Rasulullah Saw beliau meletakkan tangan 
kanannya di ats tangan kirinya di dadanya. (HR. Ibnu Khuzaimah). 
f. Melihat tempat sujud dan khusyu’ 
Rasulullah SAW. Senantiasa melihat tempat sujud dan khusyu’ dalam 
shalatnya sebagaimna hadits Aisyah Radiyallahu Anha beliau berkata: 
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“ Bahwasanya Rasulullah masuk ka’bah untuk melaksanakan shalat dalam 
keadaan pandangan beliau tidak meninggalkan tempat sujudnya sampai 
beliau keluar dari ka’bah. (HR. Al-Hakim dan Al-Baihaqi).  
g. Membaca iftitah 
Membaca doa iftitah dalam shalat hukumnya adalah sunnah menurut 
jumhur ulama ( dan ini adalah pendapat yang rajih/kuat) .  
h. Membaca isti’adzah 
Para ulama sepakat bahwa hukum membaca isti’adzah permulaan 
sholat (maksudnya setelah membaca surah al-fatihah) adalah wajib.  
i. Membaca surat al-fatihah 
Wajib membaca surah al-Fatihah dan ini menjadi bagian dari rukun 
dalam shalat. 
j. Mengucapkan amin setelah al-Fatihah 
Rasulullah sallallahu’alaihi wasallam mengucapkan amin setelah 
membaca surah al-Fatihah dalam Shalatnya. 
k. Membaca surah/ Ayat-ayat dalam al-Quran 
Membaca ayat atau surah yang di hafal dalam al-Quran dalam sholat 
hukumnya adalah sunnah. 
l. Ruku’ 
Rasulullah sallallahu’alai wasallam setelah membaca ayat dari al-
Quran kemudian beliau berhenti sejenak, terus mengankat kedua 
tangannya sambil bertakbir seperti saat takbiratul ihram kemudian beliau 
rukuk. 
 
 
m. Bangkit dan berdiri dari ruku’ (I’tidal) 
Setelah rukuk dengan sempurna dan selesai membaca do’a maka 
selanjutnya bangkit dari ruku’ (I’tidal) kemudian membaca (sami’allohu 
liman hamidah) disertai dengan mengangkat kedua tangan sebagaimna 
waktu takbiratul ihrom. 
n. Sujud 
Tahap selanjutnya adalah sujud. Sujud dilakukan secara i’tidal seraya 
bertakbir, badan condong ke depan menuju ke tempat sujud, dengan 
meletakkan kedua lutut terlebih dahulu kemudian meletakkan kedua 
tangan pada tempat kepala diletakkan dan kemudian meletakkan kepala 
dengan menyentuhkan hidung dan dahi ke lantai (tangan sejajar dengan 
pundak atau daun telinga). 
o. Duduk diantara dua sujud 
Duduk dilakukan diantara sujud yang pertama dan sujud yang kedua, 
pada rakaat pertama sampai terakhir. Cara duduk diantara dua sujud yaitu 
duduk dengan meletakkan pantat pada telapak kaki kiri dan kaki kanan 
ditegakkan. 
 
p. Wajib membaca Al-fatihah pada setiap rakaat 
Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca surah al-Fatihah (HR. 
Bukhari dan Muslim).  
q. Tasyahud awal 
 
 
Duduk tasyahud awal adalah duduk ihtirasy sebagaimna duduk 
diantara dua sujud. 
r. Tasyahud akhir 
Duduk tasyahud awal terdapat pada sholat yang jumlah rakaatnnya 
lebih dari dua, pada sholat wajib dilakukan pada rakaat yang kedua. 
Sedang duduk tasyahud akhir dilakukan pada rakaat yang terakhir. 
Masing-masing dilakukan setelah ujud yang kedua. Secara umum, apa 
yang dilakukan pada tasyahud awal juga dilakukan pada tasyahud akhir. 
Hanya saja dalam tasyahud akhir, posisi duduk adalah tawaruk. 
s. Salam. 
Salam sebagai tanda berakhirnya gerakan shalat, dilakukan dalam 
posisi tasyahud akhir setelah membaca do’a. Salam termasuk bagian dari 
rukun shalat yang harus dikerjakan.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian Kualitatif 
deskriktif. Yaitu penelitian yang bermaksud mendekskripsikan makna atau 
fenomena yang dapat di tangkap oleh peneliti, dengan menunjukkan bukti-
buktinya.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasinya dalam penelitian ini ialah di Kabupaten Gowa 
Kecamatan Pallangga tepatnya di SMPN 1 Pallanga. 
B. Pendekatan Penelitian 
             Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalalah pendekatan 
pedagogis. Penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogis karena 
manusia pedogogis yaitu makhluk Allah yang di lahirkan membawa potensi 
dapat di didik dan dapat pula mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di 
bumi ini, pendukung dan pengembangan kebudayaan yang dilengkapi dengan 
fitrah Allah berupa bentuk atau wadah yang diisi dengan berbagai kecakapan 
dan keterampilan yang dapat berkembang.
2
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk 
diselidiki, dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang paling 
sedikit mempunyai satu sifat yang sama.
3
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Seluruh Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Pallangga 9 orang. 
b. Seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Pallangga kabupaten Gowa yang 
berjumlah 480 siswa. 
       Jadi jumlah populasi pada penelitian ini adalah 489 0rang. 
2. Sampel  
Sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari 
jumlah populasi. Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa 
anggota populasi.Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak 
mungkin kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita 
membentuk sebuah perwakilan populasi yang disebut sampel.
4
 Sampel dari 
penelitian ini adalah siswa SMPN 1 Pallangga pada kelas VII. II  kabupaten 
Gowa yang dipilih penulis untuk menjadi responden sebanyak 40 orang, dan 
Guru Pendidikan Agama Islam 1 orang  di SMPN 1 Pallangga Kabupaten 
Gowa.  Jadi sampel pada penelelitian berjumlah 41 orang. 
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Maka peneliti mengambil teknik sampel secara bertujuan (sampling 
purposive). Teknik sampel sampling purposive adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Jadi saya memilih meneliti di kelas 
VII.II karena di dalam kelas tersebut kebanyakan anak rohis di bandingkan 
kelas lainnya sehingga menurut saya akan memudahkan dalam penelitian 
pokok bahasan shalat. 
D. Instrumen Penelitian 
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen penelitian sebab 
data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan atau masalah dan menguji 
hipotesis diperoleh melalui instrumen penelitian harus betul-betul dirancang dan 
di buat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data dan informasi yang dapat 
dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Sehubungan dengan kegiatan penelitian ini penulis akan mempergunakan 
metode penelitian antara lain: 
1. Lembar Observasi 
Dalam lembar observasi nanti, penulis secara langsung mengamati seluruh 
rangkaian kegiatan peserta didik pada proses pembelajaran berlangsung. 
Lembar observasi ini disusun dan dibuat langsung oleh penulis. Instrumen 
diberlalakukan pada dua kelompok tersebut yaitu observasi untuk kelas 
experimen 1 dan lembar observasi untuk kelas kontrol. Dan lembar 
observasi dapat di lihat di lampiran.  
 
 
2. Lembar Interviu 
Dalam lembar interviu nanti penulis akan mengadakan wawancara langsung  
dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mengajar di kelas VII.II 
atau peserta didik pada kelas VII.II di sekolah guna mendapatkan data yang 
lebih konkrit tentang permasalahan yang ada dalam skripsi yaitu bagaimana 
tanggapan mereka mengenai penggunaan metode demonstrasi dan media 
audio visual pokok bahasan shalat yang digunakan di sekolah. Lembar 
interviu dapat dilihat dilampiran. 
3. Dokumentasi 
Dalam dokumentasi yaitu penulis langsung melihat dan membaca 
dokumentasi atau arsip setiap yang berkaitan dengan penelitian maka 
penulis mengambil gambar untuk memperkuat hasil penelitian yang di 
adakan di SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. Hasil dokumentasi dapat 
dilihat di lampiran. 
E. Prosedur pengumpulan data 
Untuk mendapatkan data dilapangan dalam rangka penyelesaian skripsi, 
penulis menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Riset kepustakaan, yaitu penulis membaca literatur dan menelaah serta 
mencatat hal-hal yang ada kaitannya dengan masalah yang di bahas 
dalamdalam skripsi yang bersifat teoritis dengan menggunakan beberapa 
bentuk teknik yaitu: 
a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan referensi dengan 
merubah redaksinya, baik berupa bentuk ulasan, ikhtisar, namun tidak 
merubah dan mengurangi  makna dan tujuan yang di maksud. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu kutipan yang hanya memuat ikhtisar atau 
ulasan dari buku dengan menggunakan redaksi sendiri tanpa mengurangi 
atau menambah maksud dari buku tersebut dan intisari yang di ambil 
hanya beberapa garis-garis besarnya saja. 
2. Riset lapangan, yaitu penulis mengadakan penelitian dengan menggunakan 
atau melihat keadaan siswa secara langsung di lapangan dengan 
mengumpulkan data populasi dan sampel penelitian melalui teknik sebagai 
berikut: 
a. Interview atau wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil.
5
  
  Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview 
bebas (tidak terstruktur) adalah wawancara yang bebas tanpa 
menggunakan pedoman wawancara yang sudah disusun terlebih dahulu
 6
 
Wawancara, yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan 
percakapan langsung dengan informan yang dalam hal ini kepala 
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Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2005),  h. 194. 
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 132. 
sekolah, guru pendidikan agama islam dan siswa di SMPN 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data atau bahan yang bersumber dari 
dokumen  tertulis yang ada di SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
c. Observasi adalah adalah Proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Observasi ini menjadi 
salah satu dari teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan 
penelitian, yang direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat 
dikontrol keandalan (reliabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).
7
 
F. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
8
 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Deskriptif Kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 
dapat diamati. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil SMPN 1 Pallangga 
Sekolah Menengah Pertama  (SMP) Negeri 1 Pallangga, letaknya di Jalan 
Pembangunan No. 3 Pallangga Kec. Pallangga Kab.  Gowa Propinsi Sulawesi 
Selatan. Adapun tahun didirikannya yaitu 1977 dan beroperasi tahun 1977, status 
bangunan milik pemerintah serta luas bangunan 3097 M2. 
Adapun visi dan misi SMP Negeri 1 Pallangga yaitu “Terdepan dalam 
Prestasi, Berimtaq, Beripteks dan Berwawasan Lingkungan”. Misi SMP Negeri 1 
Pallangga yaitu “Mewujudkan pembelajaran berkualitas yang didukung oleh 
tenaga pendidik dan kependidikan yang professional, sarana prasarana yang 
lengkap dan  pemanfaatan teknologi  informatika, Membentuk perilaku peserta 
didik yang berkarakter, terampil, santun, beriman dan bertaqwa, Menggiatkan  
kegiatan pembinaan  bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan 
ektrakurikuler, Mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kepedulian yang tinggi dalam hal 
lingkungan hidup sehingga  mampu menjaga, mengelola dan melestarikan serta  
berupaya mencegah pencemaran lingkungan hidup yang diawali di dalam 
lingkungan sekolah.” 
Faktor yang menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan dan 
pengajaran adalah kemampuan dan kualitas guru sebagai tenaga pengajar. Guru 
merupakan merupakan tenaga pencapai informasi atau ilmu pengetahuan. 
Keadadaan siswa, sekaligus bertanggung jawab terhadap peningkatan mutu 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
Atas dasar itulah SMP Negeri 1 Pallangga sebagai salah satu lembaga 
pendidikan formal dan terakreditasi baik, merasa mempunyai tanggung jawab 
untuk menyediakan guru-guru yang berkualitas sebagai tenaga pengajar demi 
terlaksananya pendidikan dan pengajaran yang bermutu dan berkualitas. 
Personil sekolah SMP Negeri 1 Pallangga memiliki guru/pegawai 
sebanyak 110 orang, 58 orang diantaranya sebagai guru PNS, 42 orang guru 
bantu, 8 orang guru penambah jam, 19 orang Staf Tata Usaha. Untuk guru PAI di 
SMP Negeri 1 Pallangga ada 8 orang, penulis paparkan dalam tabel sebagai 
berikut: 
 
Tabel: 1. Jumlah guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Pallangga Kabupaten 
Gowa. 
 
NO NAMA GURU / NIP 
PANGKAT/ MATA 
GOL PELA 
RUANG JARAN 
1 
DR. Syarif, S.Pdi.,MA Penata  PAI 
19800707 200604 1 014 III/c   
2 
Kamaruddin, S.Pdi Penata TK I PAI 
19840329 201101 1 008 III/b   
3. Drs. H. Muh. N u r Honorer 
PAI 
  
4. 
 
Misbahuddin, S.Pdi Honorer 
PAI 
  
5 Ramlah, S.Ag., M.Pd.I Honorer 
PAI  
  
6 Suwarti, S. Pd.I Honorer 
PAI  
  
7 Marwani, S.Pd .I Honorer 
PAI 
  
8 Darmawati, S.Pd .I Honorer 
PAI 
  
 Sumber Data: Kantor Kurikulum SMP Negri 1 Pallangga Kab. Gowa 2017 
2. Keadaan Siswa 
Sebagaimana diketahui bahwa siswa sebagai pihak yang belajar 
merupakan subjek pokok yang sangat menentukan lancer tidaknya proses belajar 
mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa focus utama proses pendidikan adalah 
pembentukan peserta didik menjadi manusia-manusia baru menjadikannya 
manusia menyadari tentang potensi-potensi kemanusiaan yang memiliki dan 
menggunakan potensinya itu sesuai dengan norma, budaya dan agam yang 
dianutnya. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terminal akhir dari proses 
pendidikan adalah menjadikan peserta didik sebagai manusia yang memiliki bekal 
ilmu, iman dan amal. Mengenai keadaan peserta didik kelas VIII. SMP Negeri 1 
Pallangga yaitu dapat dilihat pada table berikut ini: 
Tabel: 2.  Keadaan Peserta didik  di SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
 
Tahun 
Ajaran 
 
Jumlah 
Kelas  VII Kelas  VIII Kelas  IX 
Jumlah 
Pendaftar 
(Kls VII + VIII 
+ IX) 
(Calon 
Siswa 
Jml Jumlah Jml Jumlah Jml Jumlah 
Jml 
Siswa 
Jumlah 
Baru) Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel 
 
Rombel 
2016-
2017 
1032 648 19 864 18 810 18 2322 55 
Sumber Data: Kantor Kurikulum SMP Negri 1 Pallangga Kab. Gowa 2017 
3. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Salah satu upaya untuk mengembangkan proses belajar mengajar yang 
kondusif adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan 
prasarana merupakansalah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap 
pencapaian tujuan pendidikan.  
Masalah sarana dan prasarana pendidikan tidak terlepas daripada bangunan 
sekolah. Bangunan sekolah merupakan bentuk nyata yang sengaja didirikan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan pendidikan. Sekolah dalam lingkungan 
masyarakat merupakan sebuah wadah pembinaan generasi muda, dimana sekolah 
berfungsi sebagai tempat pelaksanaan pendidikan secara formal. 
Sarana dan prasarana dalam sebuah sekolah memegang peranan penting 
dalam menunjang keberhasilan dalam kegiatan proses belajar mengajar, sekalipun 
siswa dan guru berlimpah ruah klau sarana dan prasarana tidak ada maka tujuan 
pendidikan yang ingin dicapai tidak akan terlaksana dengan baik. Apalagi 
menyagkut pembentukan karakter islami peserta didik. 
Sarana dan prasarana yang dimaksud dalam hal ini adalah semua benda 
atau barang yang dapat dijadikan sebagai alat, baik langsung maupun tidak 
langsung dalam proses belajar mengajar yang meliputi antara lain buku-buku 
pelajaran, ruang sekolah, perpustakaan, dan sebagainya. Adapun sarana dan 
prasarana adalah sebagai berikut: 
 
Tabel. 3 Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah SMP Negri 1 
Pallangga Kab. Gowa Tahun 2017 
No Keterangan Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
 
Ruangan Kelas 
Ruangan Kepala Sekolah 
Ruangan Tata Usaha 
Ruangan BK 
Ruangan Kurikulum 
Ruangan Perpustakaan 
Ruangan Lab IPA 
Ruangan Lab Bahasa 
Ruangan Lab Komputer 
Ruangan Kesenian 
Ruangan Osis 
Ruangan Keterampilan 
Ruangan UKS 
MUshallah 
Lapangan Olahraga 
Ruangan Karpet dan AC 
Green Hause 
36 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
Sumber Data: Kantor Kurikulum SMP Negri 1 Pallangga Kab. Gowa 2017 
 
 
 
 
 B. Hasil Penelitian 
1. Penggunaan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Pokok Bahasan Shalat di Kelas VII SMPN 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang tidak dapat dilepaskan 
dari adanya perencanaan dari guru pengajar. Hal inilah yang kemudian dikenal 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Terkait dengan rencana 
pelaksanaan tersebut, sebagaimna dilakukan oleh ibu Suwarti selaku guru 
Pendidikan Agama Islam dapat penulis paparkan sebagai berikut: 
Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran PAI pokok bahasan 
Shalat di SMP 1 Pallangga melewati banyak persiapan sebelum pelaksanaanya di 
dalam kelas. Guru PAI kelas VIII menjelaskan bahwa: 
“ Sebelum Mendemonstrasikan materi ajar kepada peserta didik, sehari 
sebelum itu saya mempersiapkan alat yang diperlukan dalam penggunaan 
metode demonstrasi serta saya selalu mendemonstrasikannya di rumah 
terlebih dahulu sebelum mendemonstrasikannya di depan peserta didik.”1 
Hal ini sesuai dengan penjelasan Ahmad munjin Nasih dan Lilik Nur 
Kholidah yang menjelaskan bahwasanya: 
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan: 
a. Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik setelah proses 
demonstrasi  berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek seperti aspek 
pengetahuan, sikap atau keterampilan tertentu. 
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 Wawancara Langsung, dengan Ibu Suwarti tentang Penggunaan Metode Demonstrasi dan 
penggunaan Media Audio-Visual Pokok Bahasan Shalat di Kelas VII SMPN 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa. (Tanggal 2 Juni 2017) 
b. Persiapan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilakukan. 
Garis-garis besar langkah demonstrasi diperlukan sebagai panduan untuk 
menghindari kegagalan. 
c. Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi peralatan yang diperlukan.2 
Selain itu juga, dalam menggunakan media audio-visual sangat membantu 
dalam pelaksanaan pembelajaran salah satu manfaat yang perlu diperoleh dengan 
penggunaan media dalam pembelajaran adalah menambah gairah dan motivasi 
belajar siswa. 
Hal diatas menjelaskan bahwasanya perlu adanya persiapan yang cukup 
matang dalam menggunakan metode demonstrasi, karena jika persiapan yang 
dilakukan tidak baik maka hal itu akan menyebabkan kegagalan dalam 
melaksanakannya di dalam kelas sehingga membuat peserta didik menjadi 
bingung dalam mengaplikasikannya. 
Setelah melakukan persiapan yang cukup matang guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dalam hal ini ibu Suwarti akan memulai pembelajaran dengan 
memberikan pemahaman terlebih dahulu sebelum masuk pada proses demonstrasi 
dan praktek. Sebagaimna yang disampaikan bahwasanya: 
 “Sebelum mendemostrasikan materi ajar ke peserta didik, saya terlebih 
dahulu memberikan pemahaman awal dengan menjelaskan materi yang 
akan di demonstrasikan  hal ini saya lakukan agar ketika saya 
mendemonstrasikannya, peserta didik  tidak bingung.”.3 
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  Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Tehnik Pembelajaran 
Pendidikan Agama, h. 64 
3
 Wawancara Langsung, dengan Ibu Suwarti tentang Penggunaan Metode Demonstrasi 
Pokok Bahasan Shalat di Kelas VII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. (Tanggal 4 Juni 2017) 
 
Tentunya hal itu penting dilakukan sebelum demonstrasi berlangsung , 
karena dengan memberikan pemahaman awal terhadap peserta didik dan 
menyampaikan tugas-tugas apa saja yang harus dilakukan peserta didik begitu pun 
akan lebih memperjelas materi yang digunakan pada pokok bahasan shalat akan 
memudahkan peserta didik untuk memahami pelajaran dan peserta didik focus 
saat pembelajaran berlangsung. 
2. Penggunaan Media Audio-Visual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Pokok Bahasan Shalat di Kelas VII SMPN 1 Pallangga Kabupaten 
Gowa 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 
metode mengajar dan media pembelajaran kedua aspek ini saling berkaitan 
pemilihan salah satu metode mengajar tertentu sangat mempengaruhi jenis media 
pembelajaran yang sesuai, meskipun ada berbagai aspek yang lain harus 
diperhatikan dalam memilih metode dan media, metode mengajar dan media 
pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dan stimulus terhadap pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat peserta didik dalam memperjelas materi 
pembelajaran.  
Media merupakan alat yang digunakan untuk membantu dan menunjang 
proses pembelajaran, maka dalam penggunaannya pun harus dipersiapkan secara 
benar agar tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai. Menyangkut tentang 
masalah penggunaan media audio-visual ini, peneliti melakukan wawancara 
dengan guru PAI SMPN 1 Pallangga berikut wawancara kepada ibu Suwarti: 
“Banyak sekali tugas seorang guru diantaranya adalah menyampaikan dan 
menyalurkan pesan kepada peserta didik, kesiapan guru harus disiapkan 
dengan matang adapun yang harus disiapkan dalam pembuatan media 
dalam proses pembelajaran adalah mempelajari silabus. Dalam 
penggunaan media audio-visual terutama pokok bahasan shalat saya 
menggunakan media pembelajaran seperti Lcd, Proyektor, tape dan laptop 
dan sebagainya guru-guru sekarang memang harus di tuntut kreatif.”4 
 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Suwarti di atas selaku guru 
Pendidikan Agama Islam pokok bahasan sholat di kelas VII SMPN 1 Pallangga  
sangat memperhatikan bahan ajar demi keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Hal ini terbukti sebelum mengajar ibu Suwarti menyiapkan silabus, dan 
mempersiapkan materi dengan matang serta alat yang menunjang seperti Lcd, 
Proyektor, tape dan laptop dan sebagainya yang akan dipakai dalam 
membelajarkan peserta didik pada pokok bahasan shalat.  
Dan selanjutnya walaupun ibu Suwarti mengatakan bahwa penggunaan 
media audio-visual ini membutuhkan persiapan yang sangat matang dan menyita 
waktu yang banyak tetapi menurutnya dengan penggunaan audio-visual lebih 
memudahkannya saat proses pembelajaran berlangsung. Karena peserta didik 
tenang dan lebih mudah diarahkan. Berikut hasil hasil wawancara oleh ibu 
suwarti: 
“Dalam penggunaan media audio-visual peserta didik lebih mudah 
diarahkan sehingga saya tidak terlalu ribet untuk menjelaskan karena 
materi sholat  ditampilkan dalam bentuk video sehingga peserta didik lebih 
fokus dan tenang memperhatikan materi yang diputarkan”.5 
 
Hal diatas menjelaskan bahwasanya perlu adanya persiapan yang cukup 
matang dalam menggunakan metode audio-visual , karena jika persiapan yang 
dilakukan tidak baik maka hal itu akan menyebabkan kegagalan dalam 
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 Wawancara Langsung, dengan Ibu Suwarti tentang Penggunaan Media Audio-Visual 
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 Wawancara Langsung, dengan Ibu Suwarti tentang Penggunaan Media Audio-Visual 
Pokok Bahasan Shalat di Kelas VII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. (Tanggal 4 Juni 2017 
melaksanakannya di dalam kelas sehingga membuat peserta didik menjadi 
bingung dalam mengaplikasikannya. Tetapi di lihat di atas dalam penggunaan 
media audio-visual pokok bahasan shalat  kelas VII di SMPN 1 Pallangga sudah 
cukup baik karna sudah melaui tahap persiapan dan pelaksanaan yang benar. 
Menurut Asnawir dan Basyiruddin Usman, penggunaan media dalam 
kegiatan pembelajaran memiliki manfaat atau nilai-nilai praktis sebagai berikut: 
1. Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa. 
2. Media dapat mengatasi ruang kelas. 
3. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dengan 
lingkungan. 
4. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 
5. Media dapat menanamkan konsep yang benar. 
6. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru. 
7. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar. 
Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang 
konkrit sampai yang abstrak.
 6 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penggunaan Metode Demonstrasi dan 
Media Audio-Visual Pokok Bahasan Shalat di kelas VII SMPN 1 
Pallangga Kabupaten Gowa.  
Dalam proses pembelajaran terkadang seorang pendidik menemukan 
beberapa faktor yang mempengaruhi ketika dalam proses pembelajaran entah itu 
yang mendukung ataupun menghambat terlebih lagi ketika menggunakan metode 
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 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran. h. 14. 
demonstrasi dan media audio-visual sangat menuntut profesionalitas seorang guru 
karena di samping seorang pendidik harus menjelaskan materi juga harus 
mempraktekkannya serta butuh kreatifitas dalam menggunakan media 
pembelajaran terutama audio-visual. Tidak terkecuali guru Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 1 Pallangga pada kelas VII. II yakni ibu Suwarti, beliau 
mengungkapkan sebagai berikut: 
“Sebetulnya banyak tapi intinya faktor pendukungnya dalam pelaksanaan 
metode demonstrasi dan media audio visual pokok bahasan sholat antara 
lain yaitu:  peraturan dari  sekolah ,tersedianya sarana di sekolah, minat 
dan respon siswa, kemampuan guru dalam pembuatan dan penggunaan 
metode dan media, dan kedisiplinan guru, lingkungan yang  tenang, yang 
jelas yang lebih penting adalah gurunya kalau guru kreatif dalam 
penggunaan media dan pembuatan materi dan saat pelaksanaanya saya 
yakin semua akan berjalan sesuai rencana yang diharapkan dan siswa juga 
akan merasa senang pastinya”.7 
 
     Dengan apa yang dikatakan oleh ibu Suwarti di atas menunjukkan 
bahwa faktor pendukung dalam penggunaan metode demonstrasi dan media 
audio-visual di SMPN 1 Pallangga banyak sekali, diantaranya adalah peraturan 
yang ketat dari sekolah, tersedianya fasilitas dan sarana dari sekolah, dan siswa 
juga termasuk di dalamnya, hal ini sangat penting karena tanpa adanya sarana dan 
fasilitas yang memadahi serta siswa yang mendukung tidak dapat berjalan dengan 
lancar. 
Kemudian ibu Suwarti juga menambahi tentang apa saja faktor 
penghambatnya, berikut hasil wawancaranya: 
“Ada beberapa yang menjadi penghambat dalam penggunaan metode 
demonstrasi dan media audio-visual pokok bahasan sholat, memerlukan 
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 Wawancara Langsung, dengan Ibu Suwarti tentang Penggunaan Metode Demonstrasi 
dan penggunaan Media Audio-Visual Pokok Bahasan Shalat di Kelas VIII SMPN 1 Pallangga 
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persiapan yang matang, membutuhkan kreatifitas guru di dalam 
penggunaan metode demonstrasi dan media audio-visual, kemudian masih 
ada beberapa peserta didik yang blum fasih dalam melafalkan alquran saat 
praktek sholat berlangsung sehingga membutuhkan waktu yang banyak 
untuk memperbaikinya”. 8   
 
Berdasarkan hasil wawancara, ada beberapa faktor pendukung dan 
penghambat dalam menggunakan metode demonstrasi dan media audio-visual 
pokok bahasan sholat diantaranya yaitu: 
a. Faktor pendukung 
1) Metode demonstrasi dan media audio-visual  dapat terlaksana dengan 
adanya   peraturan yang ada di sekolah dalam artian peserta didik disiplin 
dalam pembelajaran. 
2) Metode dan media sudah tersedia dan siap digunakan sebelum jam 
pelajaran berlangsung. Yaitu sarana dari sekolah sangat mendukung. 
3) Keaktifan, semangat, dan antusias yang tinggi peserta didik dalam  
penggunaan metode demonstrasi dan media audio-visual.  
4) Dan tentunya suasana lingkungan dan kelas yang bersih  menungjang 
dalam penggunaan metode demonstrasi dan audio-visual saat pratek sholat 
berlangsung. 
5) Kemampuan guru harus kreatif dalam menggunakan metode dan media, 
selain menyediakan materi guru dituntut untuk bisa mengarahkan dan 
menjelaskan apa yang disampaikan oleh metode dan media agar nantinya 
peserta didik mendapat pengalaman yang kongkrit. 
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 Wawancara Langsung, dengan Ibu Suwarti tentang Penggunaan Metode Demonstrasi 
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b. Faktor penghambat 
1) Membutuhkan persiapan yang matang sebelum melaksanakan metode 
demontrasi dan media audio-visual di dalam kelas. Yaitu terlebih dahulu 
saya mendemonstrasikannya di rumah sebelum saya demonstrasikan di 
kelas dan mempersiapkan materi yang akan dipertontonkan ke peserta 
didik saat audio-visual Seperti mendownload video tentang materi sholat.  
2) Sangat membutuhkan kreatifitas atau keterampilan mengelola kelas dalam 
pelaksanakan metode dan media di dalam kelas pada pokok bahasan 
sholat. 
3) Masih ada beberapa peserta didik yang masih belum fasih dalam membaca 
alquran terutama dalam pelafalannya sehingga ketika peserta didik 
mencoba  mempraktekkannya bagian yang sulit adalah membenarkan 
bacaannya, karena jam pelajaran yang di sediakan tidak cukup untuk 
membelajarkan  seluruh peserta didik dengan baik. 
  Walaupun terdapat faktor-faktor penghambat dalam penggunaan  metode 
demonstrasi dan media audio-visual dalam membelajarkan peserta didik tetapi ia 
lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan kemudian diperkuat dengan 
observasi yang dilakukan di lapangan mengenai langkah-langkah pendidik dalam 
membelajarkan peserta didik dengan menggunakan metode demonstrasi dan 
media audio-visual di SMPN 1 Pallangga pada kelas VII.II, langkah-langkah 
tersebut dapat peneliti paparkan sebagai berikut: 
a. Guru terlebih dahulu meminta peserta didik untuk merapikan tempat duduk 
mereka dan mengisi bangku-bangku yang ada di depan. Pengaturan bangku 
seperti ini dimaksudkan agar bangku yang berada didepan tidak terlihat kosong 
sehinggasehingga tidak mengganggu konsentrasi peserta didikyang malas 
karena kebanyakan peserta didik yang malas lebih memilih tempat yang paling 
belakang agar terhindar dari pandangan guru. 
b. Mempersiapkan alat bantu berupa buku cetak dan bersiap memulai pelajaran. 
Guru membagikan alat bantu belajar berupa buku cetaksebagai bahan ajar dan 
sumber belajar bagi peserta didik yang akan membantunya untuk proses 
pembelajaran. setelah membagikan buku-buku guru kemudian mengajak 
peserta didik untuk berdo’a dan membaca al-quran bersama. Setelah guru akan 
memusatkan perhatian peserta didik dengan meminta peserta didik agar 
membuka buku cetak dan mencari bab tentang materi sholat fardhu. Dan 
memberi pertanyaan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan peserta 
didik. Dan lebih lanjutnya guru memperlihatkan video yang menyangkut 
materi tersebut untuk lebih memperjelas. 
c. Selanjutnya sambil guru memutar video tentang cara-cara sholat kemudian 
peserta didik dipertontonkan dan di arahkan untuk melihat dan memperhatikan 
dengan jelas apa yang dipaparkan dalam video tersebut guru juga menjelaskan 
dan mendemosntrasikan tentang gerakan-gerakan sholat kepada peserta didik, 
setelah demonstrasi dari guru, guru kemudian meminta kepada beberapa 
peserta didik untuk mempraktekkannya, praktek yang dilakukan oleh peserta 
didik dimaksudkan untuk melihat sejauh mana peserta peserta didik 
memperhatikan demonstrasi dan video yang telah di putarkan yang telah 
dilakukan oleh pendidik. Usai menjelaskan, terakhir guru menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari, dan menyampaikan bahwa minggu selanjutnya 
peserta didik akan melakukan demonstrasi atau praktek sholat yang akan 
dilaksanakan di mesjid. Dan menutup pembelajaran dengan membaca 
“Hamdalah”.9 
Observasi kedua dilakukan pada tanggal kamis 15 Juni 2017 . hampir sama 
dengan pertemuan sebelumnya, pada pertemuan kedua ini peserta didik memulai 
pembelajaran dengan membaca do’a dan membaca alquran bersama-sama. Setelah 
itu guru  memanggil satu persatu peserta didik untuk melalukan praktek sholat 
sampai seterusnya, dan terakhir setelah semua peserta didik melaksanakan praktek 
sholat guru menyampaikan beberapa masukan atau nasehat kepada peserta didik, 
dan menyampaikan materi pelajaran yang akan di pelajari pada minggu 
selanjutnya, dan mengakhiri pembelajaran dengan membaca “hamdalah”.10 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 
dipaparkan di atas maka dapat dikatakan bahwa dalam pembelaran Pendidikan 
Agama Islam khususnya pada materi sholat guru menggunakan metode 
demonstrasi dan media audio-visual dalam proses pembelajarannya. 
                                                             
9
 Observasi Langsung, Penggunaan Metode Demonstrasi dan penggunaan Media Audio-
Visual Pokok Bahasan Shalat di Kelas VII  SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. (Tanggal 9 Juni 
2017). 
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 Observasi Langsung, Penggunaan Metode Demonstrasi dan penggunaan Media Audio-
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4. Tanggapan Peserta Didik terhadap Penggunaan Metode Demonstrasi  dan 
Media Audio-Visual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pokok 
Bahasan Shalat di Kelas VII di SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan 
pemilihan salah satu metode mengajar tertentu sangat mempengaruhi jenis media 
pembelajaran yang sesuai, meskipun ada berbagai aspek yang lain harus 
diperhatikan dalam memilih metode dan media, metode mengajar dan media 
pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu dan stimulus terhadap pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat peserta didikdalam memperjelas materi 
pembelajaran. 
Pemilihan metode mengajar yang tepat sangat berpengaruh kepada 
efektifitas pengajaran. Dan ketetapan penggunaan metode mengajar tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
efektifitas pengajaran adalah keadaan peserta didik dan seorang guru dapat 
menggerakkan peserta didik apabila metode yang digunakan sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik, baik kelompok maupun individual. Guru 
hendaknya tidak memaksakan peserta didik dalam aktivitas belajar menurut acuan 
metode. Pemaksaan tidak akan menghasilkan apa-apa, bahkan bisa merusak 
perkembangan peserta didik terganggu. Guru hendaknya mahir membangkitkan 
motivasi instrinstik peserta didik.
11
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Berkaitan dengan penelitian kali in, peneliti melakukan penelitian pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengandung materi-materi tentang 
praktek yaitu pada pokok bahasan sholat yang menuntut agar guru tidak hanya 
membelajarkan peserta didkik pada hal yang bersifat teoretis tetapi juga praktek. 
Untuk membelajarkan guru menggunakan metode demonstrasi dan media audio-
visual karena dengan metode demonstrasi peserta didik mendapatkan pengalaman 
langsung dalam pengaplikasiannya dan dengan bantuan media pula dapat 
memfokuskan peserta didik dalam pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, metode demonstrasi dan media audio-visual 
dapat dilakukan pada semua jenjang pendidikan formal. Termasuk pada SMPN 1 
Pallangga kabupaten Gowa. Metode demonstrasi dan media audio-visual di 
sekolah tidak terlepas dari upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Guru 
Pendidikan Agama Islam pada kelas VII di SMPN 1 Pallangga mengemukakan 
bahwa: 
“Saya menggunakan metode demonstrasi dan media audio-visual pokok 
bahasan sholat ketika saya mengajar bahkan hampir setiap materi saya 
menggunakan metode dan media audio-visual tersebut apalagi sekarang 
memakai Kurtilas”12 
Dari keterangan di atas, penulis mengetahui bahwa metode demonstrasi 
dan media audio-visual digunakan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
pokok bahasan shalat  di SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. Hasil wawancara 
ini juga diperkuat oleh wawancara yang dilakukan kepada peserta didik di SMPN 
1 Pallangga, seperti yang di ungkapkan oleh salah satu peserta didik, bahwa: 
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“Iya, guru kami sering menggunakan metode demonstrasi dan media 
audio-visual pada setiap bab pelajaran terutama pada pokok bahasan 
shalat”.13 
Tidak hanya itu, hal itu juga diperkuat dengan tinjauan langsung 
kelapangan untuk melihat apakah metode demonstrasi dan media audio-visual 
digunakan atau tidak. 
Dalam mengajar seorang guru memperhatikan metode yang digunakan, 
sebab jika metode hanya bersifat klasik dalam artian hanya memanfaatkan daya 
nalar peserta didik, hal itu akan terkesan memaksakan materi pembelajaran, 
apalagi pada materi Pendidikan Agama Islam pada pokok bahasan sholat yang 
berhubungan dengan praktek ibadah, hal itu akan menyebabkan proses proses 
pembelajaran akan bersifat kaku, monoton, sulit dipahami bahkan membosankan, 
akhirnya peserta didik menjadi tidak kreatif dan tidak mampu menerapkan apa 
yang dipelajarinya karna metode yang digunakan guru hanya mengantarkan 
peserta didik pada batas mengetahui dan memahami konsep saja. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peserta didik di 
SMPN 1 Pallangga pada kelas VII, mereka mengungkapkan dengan penggunaan 
metode demonstrasi dan media audio-visual pokok bahasan sholat dapat 
membangkitkan motivasi dan menfokuskan mereka pada materi yang diajarkan 
dengan penggunaan audio-visual dalam pembelajaran, sehingga hal itu 
memudahkan mereka memahami pelajaran tidak hanya sekedar mengetahui tetapi 
juga mampu dalam pengaplikasiannya, karena dengan menggunakan metode 
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 Wawancara Langsung, dengan Peserta didik tentang Penggunaan Metode Demonstrasi 
dan penggunaan Media Audio-Visual Pokok Bahasan Shalat di Kelas VIII SMPN 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa. (Tanggal 3 Juni 2017) 
 
demonstrasi dan media audio-visual mereka bisa mempraktekkan langsung materi 
pelajaran sehingga ketika ada yang salah antara pemahaman mereka dengan 
penerapannya, mereka bisa langsung memperbaikinya karena mereka melihat 
langsung dari guru yang mendemonstrasikannya, dan video tentang materi sholat 
dalam penggunaan media audio-visual. Seperti yang di ungkapkan oleh Muh 
Irwan, bahwa: 
“Saya sangat termotivasi untuk belajar karena di samping kita belajar juga 
bisa dijadikan sebagai hiburan, karena mempratekkan secara langsung 
materi sholat dan melihat langsung cara-caranya, jadi ketika ada gerakan 
yang salah dalam mempraktekkannya saya bisa langsung memperbaikinya, 
jadi saya tidak bosan sama sekali.
14
 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa peserta didik di SMPN 1 
Pallangga di kelas VII merasa termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran 
dikarenakan metode dan media yang digunakan pada pokok bahasan shalat dalam 
hal ini metode demonstrasi dan media audio-visual membuat mereka tidak bosan 
dan fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. 
“Seperti halnya Muh Irwan, Nurfadila juga menerangkan bahwa : “ 
Metode demonstrasi dan media audio-visual memudahkan saya memahami 
pelajaran karena dipraktekkan dan ditampilkan langsung sehingga 
pelajaran mudah dimengerti apalagi dalam pembelajaran sholat saya lebih 
mengetahui bagaimana gerakan-gerakaan yang benar dan tidak asal-asal  
lagi”.15 
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C. Pembahasan Penelitian 
Proses belajar mengajar merupakan sebuah proses yang bertujuan dasar 
untuk melakukan perubahan terhadap jiwa seseorang melalui transformasi 
keilmuan. Adanya perpindahan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, sehingga 
memunculkan proses mengetahui dari ketidaktahuan dan berlanjut pada proses 
memahami dari ketidak pahaman akan menjadi dasar peserta didik dalam 
menentukan sikap dan perilaku dalam kehidupan mereka. Terkait dengan proses 
pembelajaran di SMPN 1 Pallangga pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pokok Bahasan Shalat  yang menggunakan metode demonstrasi dan media audio-
visual, maka dapat dijelaskan bahwasanya proses pembelajaran tersebut memiliki 
tujuan untuk mempermudah pemindahan (transfer) keilmuan dari aspek teoretis 
wacana kedalam aspek kognitif dan psikomotorik melalui aspek afektif. 
Maksudnya adalah dengan penggunaan metode demonstrasi dan media audio-
visual pokok bahasan shalat , peserta didik akan lebih cepat memahami materi 
ajar. Pada penggunaan metode demonstrasi dan media audio-visual dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pokok bahasan sholat guru menerapkan 
tahapan, sebagai berikut: 
1. Pemberian Wacana Teoretis 
2. Penggunakan media audio-visual 
3. Demonstrasi ole guru 
4. Demonstrasi oleh peserta didik 
5. Evaluasi dengan memberikan tugas rumah dan praktikum 
Berdasarkan penjelasan di atas maka jelas sekali bahwasanya proses 
pembelajaran materi Pendidikan Agama Islam pokok bahasan shalat melalui 
metode demonstrasi dan media audio-visual diawali dengan pemberian wacana 
teoretis. Dengan adanya materi teorites terlebih dahulu, otomatis peserta didik 
akan memperoleh gambaran awal tentang bacaan maupun gerakan sholat yang 
akan dipelajari dengan bantuan metode demonstrasi dan media audio-visual. 
Dengan begitu, peserta didik akan lebih mudah mencerna dan menerima materi 
yang di berikan oleh guru Pendidikan Agama Islam pada pokok bahasan shalat. 
Berdasarkan  data keseluruhan yang telah di uraikan temuan pennelitian di atas. 
Maka penggunaan metode demonstrasi dan media audio-visual pokok bahasan 
sholat  sudah memenuhi standar untuk di gunakan di SMPN 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan penelitian melalui wawancara yang dilakukan oleh peserta 
didik dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode demonstrasi dan media 
audio-visual dalam pembelajaran pendidikan agama islam pokok bahasan shalat 
mendapatkan respon yang baik dalam hal ini dibuktikan dari jawaban peserta 
didik yang menyatakan bahwa mereka merasa termotivasi untuk belajar ketika 
guru menggunakan metode demonstrasi dan media audio-visual mereka juga 
mudah memahami materi yang yang diajarkan dikarenakan mereka tidak hanya 
menerima materi yang hanya bisa dilihat dari segi kognitifnya saja, namun, 
mereka juga mampu dalam pengaplikasiannya, karena mereka mendapat 
pengalaman langsung dengan mengamati gerakan dan video tentang materi sholat 
yang  didemonstrasikan dan dipertontonkan langsung oleh guru  pada media 
audio-visual dan langsung bisa mempraktekkannya saat itu juga. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode demonstrasi dan media audio-visual pada pokok bahasan 
sholat di kelas VII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa telah memenuhi tahap 
persiapan, pelaksanaan, sampai dengan pengevaluasian yang benar. Adapun 
tahap pelaksanaan sebagai berikut: 
a. Dalam Tahap Penggunaan Metode Demonstrasi 
1) Pemberian Wacana teoeritis 
2) Demonstrasi oleh guru 
3) Demonstrasi oleh peserta didik 
4) Evaluasi dengan memberikan tugas rumah dan praktikum 
2. Penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran pendidikan agama islam 
(PAI) pokok bahasan shalat di kelas VII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
a. Dalam Tahap Penggunaan Media Audio-Visual 
1) Persiapan materi sholat  yang akan digunakan dalam media audio-
visual 
2) Kelengkapan media audio visual sebelum melaksanakan pembelajaran 
3) Penggunaan media audio visual pada pokok bahasan shalat di kelas 
Dengan melakukan tahapan tersebut, peserta didik lebih mudah 
memahami materi pembelajaran pada pokok bahasan sholat dan bisa 
memenuhi standar nilai yang telah ditetapkan. 
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3. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi dalam penggunakan metode 
demonstrasi dan media audio-visual pokok bahasan sholat di kelas VII SMPN 
1 Pallangga diantaranya yaitu: 
a. Faktor pendukung 
1) Peraturan yang ada di sekolah dalam artian peserta didik disiplin dalam 
mengikuti pembelajaran. 
2) Sarana dari sekolah sangat mendukung. 
3) Keaktifan, semangat, dan antusias yang tinggi peserta didik. 
4) Suasana lingkungan dan kelas yang bersih  dan nyaman. 
5) Kemampuan guru yang kreatif dalam menggunakan metode dan media.  
b. Faktor penghambat 
1) Membutuhkan waktu yang banyak dalam menjalankan metode 
demonstrasi dan media audio visual. 
2) Membutuhkan persiapan yang matang sebelum melaksanakan metode 
demontrasi dan media audio-visual di dalam kelas.  
3) Masih ada beberapa peserta didik yang masih belum fasih dalam 
membaca alquran saat praktek sholat. 
Dilihat di atas  dari faktor penunjang dan penghambat pada penggunaan 
metode demonstrasi dan media audio-visual pokok bahasan sholat dapat 
dikatakann sudah cukup baik karena lebih banyak yang menunjang hanya saja 
dalam menggunakan metode demonstrasi dan media audio-visual seorang guru 
harus pintar dalam mengelola waktu agar sesuai dengan target yang ditentukan. 
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4. Dengan menggunakan metode demonstrasi dan media audio-visual pokok 
bahasan sholat peserta didik merasa senang dan tidak bosan dengan 
penggunaannya dan juga dapat menarik perhatian, dengan terfokusnya 
perhatian peserta didik, mereka menjadi termotivasi untuk belajar, sehingga 
peserta didik mudah dalam memahami materi. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini telah menunjukkan bahwa penggunaan metode dan media 
audio-visual pokok bahasan shalat di SMPN 1 Pallangga masih perlu di 
tingkatkan, dengan demikian tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam bisa tercapai  dengan maksimal. 
Hasil penelitian memberikan beberapa implikasi sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode demonstrasi dan media audio-visual pokok bahasan shalat 
hendaknya dirancang atau dipersiapkan dengan cermat agar sesuai dengan 
keragaman kondisi dan kebutuhan peserta didik. Karena pada dasarnya peserta 
didik dapat diklasifikasikan ke dalam 3 kelompok yaitu: normal, sedang dan 
tinggi. Sehingga guru harus mempersiapkan dengan matang dari persiapan 
sebelum menggunakan metode demonstrasi dan media audio-visual pokok 
bahasan shalat sampai pengevaluasiannya. 
2. Implikasi terhadap cara pandang guru terhadap peserta didik karena walaupun 
peserta didik terlihat bersemangat dalam mengikuti pelajaran, namun ternyata 
masih ada peserta didik yang belum memahami secara real tentang materi yang 
di ajarkan, baik itu secara teori maupun praktek.   
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LAMPIRAN
 Pedoman Observasi 
 Nama Sekolah                     : 
 Alamat Sekolah                   : 
 Nama Guru                         : 
 Kelas                                    : 
 Tempat                                : 
Penggunaan Metode Demonstrasi dan Media Audio-Visual Pokok Bahasan 
Shalat di Kelas VII SMPN 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
 
No. 
 
Kegiatan 
 
(Ya) 
 
(Tidak) 
 
1 
 
Guru masuk kelas tepat pada waktunya 
 
  
 
2 
 
Guru membuka Pelajaran, dan Menyiapkan 
RPP 
 
  
 
3 
 
Guru menyiapkan Media Sebelum Pelajaran 
dimulai 
 
  
 
4 
 
 
Guru menjelaskan materi tentang shalat 
  
 
 
5 
 
 
Guru menggunakan metode demonstrasi  
saat proses pembelajaran 
  
 
6 
 
 
Guru meminta peserta didik melakukan 
demonstrasi 
 
  
 
7 
 
Peserta didik senang saat proses 
pembelajaran berlangsung 
 
  
 8 
 
Peserta didik fokus mengikuti pelajaran 
 
  
 
9 
 
Guru mengaktifkan peserta didik 
 
  
 
10 
 
Peserta didik aktif dalam mengikuti 
pelajaran 
 
  
 
 
 
 
 
                                              INSTRUMEN PENELITIAN 
Pedoman Wawancara untuk Guru PAI 
 Nama Sekolah                     : 
 Alamat Sekolah                   : 
 Nama Guru                          : 
 Hari/ tanggal wawancara  : 
 Tempat                                 : 
1. Apa Bapak/Ibu sudah menerapkan metode demonstrasi dan media audio-visual 
dalam pembelajaran pendidikan agama islam (PAI) pokok bahasan shalat di 
Kelas VIII?  
2. Menurut Bapak/Ibu bagaimana penggunaan metode demonstrasi dan media 
audio-visual dalam pembelajaran pendidikan agama islam (PAI) pokok bahasan 
shalat di Kelas VIII? 
3. Bagaimana cara/strategi yang di lakukan Bapak/Ibu dalam menerapkan metode 
demonstrasi dan media audio-visual pembelajaran pendidikan agama islam (PAI) 
pokok bahasan shalat di Kelas VIII? 
4. Menurut Bapak/Ibu bagaimana perilaku peserta didik saat pembelajaran 
berlangsung? 
5. Kesulitan apa yang Bapak/Ibu hadapi dalam menggunakan metode demonstrasi 
dan media audio-visual dalam  pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
pokok bahasan shalat di Kelas VIII?  
6. Menurut Bapak/Ibu keunggulan dalam menggunakan metode demonstrasi dan 
media audio-visual dalam pembelajaran (PAI) pokok bahasan shalat? 
7. Sesuai yang Bapak/Ibu amati selama ini adakah perubahan pada peserta didik 
setelah penggunaan metode demonstrasi dan media audio visual dalam 
pembelajaran pendidikan agama islam (PAI) pokok bahasan shalat? 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Pedoman Wawancara untuk Peserta Didik 
 
Nama Sekolah                      : 
Alamat Sekolah                    : 
Nama Siswa/Kelas               : 
Hari/ tanggal wawancara   : 
Tempat                                  : 
 
1. Apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pokok bahasan 
shalat guru menggunakan metode demonstrasi dan media audio-visual ? 
2. Apakah kamu senang jika dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pokok 
bahasan sholat menggunakan metode demonstrasi dan media audio-visual? 
3. Bagaimna suasana yang kamu rasakan saat pembelajaran berlangsung ? 
4. Kesulitan apa yang kamu temui pada saat proses pembelajaran dalam memakai 
metode demonstrasi dan media audio-visual? 
5. Setelah menggunakan metode demonstrasi dan media audio-visual apakah kalian 
lebih memahami pelajaran atau mengalami kesulitan?  
 
 
  
Foto Kegiatan Pertemuan Guru dan Orang tua Peserta Didik 
  
  
 
  
Foto Saat melalukan wawancara kepada peserta didik 
                                        Foto Saat Observasi Awal 
  
Foto Saat Proses Pembelajaran 
  
 
Foto saat wawancara dengan Ibu Suwarti 
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